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Pemahaman siswa pada materi persamaan kuadrat belum seperti yang diharapkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui
secara tepat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan yaitu melalui concept mapping (peta konsep) yang dibuat
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menyusun concept mapping pada materi persamaan kuadrat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas X SMA Negeri 11 Banda
Aceh. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan siswa dalam menyusun concept mapping. Data dianalisis dengan teknik kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa menyusun concept mapping pada materi persamaan kuadrat di
kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh masih bervariasi. Seorang dari 21 siswa (4,76%) termasuk kategori sangat baik, 8 dari 21
siswa (38,09%) termasuk kategori baik, 4 dari 21 siswa (23,80%) termasuk kategori cukup, 4 dari 21 siswa (23,80%) termasuk
kategori tidak baik, dan 2 dari 21 siswa (9,52%) termasuk kategori sangat tidak baik. Dengan kata lain, hanya seorang siswa yang
dapat memenuhi setiap komponen concept mapping yang sahih. Delapan orang siswa dapat memenuhi komponen proposisi dan
hirarki pada level sangat baik namun kurang dalam penggunaan kaitan silang. Empat orang siswa yang dapat memenuhi komponen
proposisi dan hirarki pada level baik namun masih kurang menunjukkan lintas segmen dan kurang mencantumkan contoh. Empat
orang siswa tidak dapat memenuhi kaitan silang dan tidak dilengkapi dengan contoh pada concept mappingnya serta masih ada dua
orang siswa yang belum bisa membuat konsep-konsep secara hirarki sampai pada contohnya. Implikasi penelitian ini guru perlu
membiasakan siswa membuat concept mapping (peta konsep) pada setiap materi yang diajarkan. Hal ini untuk melihat pemahaman
materi siswa secara keseluruhan.  
